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II.  LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, PENELITIAN

YANG RELEVAN DAN HIPOTESIS

2.1 Teori Pembelajaran

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses yang diikuti dengan  adanya perubahan pada diri

seseorang, hal ini disebabkan oleh adanya pengalaman. Selain itu belajar

merupakan hal yang komplek, karena di dalamnya terjadi interaksi antara peserta

didik dan guru. Peserta didik yang belajar diharapkan dapat mengalami perubahan

dalam hal pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan,

kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada invidu dan

perubahan-perubahan tersebut sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungan.

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi

melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan

tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak

lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir, antara belajar dan

perkembangan sangat erat kaitannya (Trianto, 2012: 16).
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Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang agar memiliki kompetensi

berupa keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Belajar juga dapat

dipandang sebagai sebuah proses elaborasi dalam upaya pencarian makna yang

dilakukan oleh individu. Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk

meningkatkan kemampuan atau kompetensi personal (Pribadi , 2010: 6).

Menurut Anthony Robbins dalam Trianto (2012: 15), belajar adalah sebagai suatu

proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami

dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dari definisi ini dimensi belajar memuat

beberapa unsur, yaitu: (1) penciptaan hubungan; (2) sesuatu hal (pengetahuan)

yang sudah dipahami; (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru.

Belajar juga membutuhkan manipulasi aktif terhadap bahan ajar yang akan

dipelajari dan tidak bisa terjadi secara pasif. Pada bagian ini yang terpenting

adalah bagaimana cara membantu pelajar untuk belajar, yang berarti

mengidentikasi cara-cara membantu pelajar membangun pengetahuannya. Untuk

itu,  dalam setiap proses pembelajaran, siswa dituntut untuk bisa berperan secara

aktif dan bisa mengkonstruksi pengetahuannya dengan mengkaitkan berbagai

sumber belajar termasuk media pembelajaran. Sebaliknya, jika dalam proses

pembelajaran siswa berperan secara pasif, siswa hanya dapat menerima ormasi-

informasi secara sepihak, sehingga informasi-informasi tersebut tidak bisa

disimpan dalam memori otaknya secara permanen atau bersifat labil dan mudah

dilupakan.
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Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam belajar tersebut individu

menggunakan kemampuan pada ranah-ranah sebagai berikut.

1. Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan,
penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi,

2. Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan
reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori
penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi dan
pembentukan pola hidup,

3. Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan
jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreatifitas
(Sagala, 2013: 12).

Salah satu indikator yang menunjukkan bahwa siswa aktif daiam proses belajar

adalah muncul dan berkembangnya ide, siswa secara individu menemukan dan

mentransformasikan informasi kompleks sehingga inforrnasi atau pengetahuan

yang sedang dipelajari akan dapat diserap dan dipahami dan pada ahirnya siswa

dapat mencapai perubahan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar ialah suatu

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri

dalam interaksi dengan lingkungan dan sebagai proses aktif di mana siswa

membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada

pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Sedangkan definisi pembelajaran menurut Gagne dalam Pribadi (2010: 9) adalah

“a set of events embedded in purposeful activities that facilitate learning”.

Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan dengan

maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar.
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Sesuai dengan pendapat Trianto (2012: 17) pembelajaran merupakan aspek

kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi

berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Sedangkan menurut

Kunandar (2007: 287) mengemukakan pembelajaran adalah proses interaksi

antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke

arah yang lebih baik.

Walter Dick dan Lou Carey dalam Pribadi (2010: 10) pembelajaran diartikan

sebagai rangkaian peristiwa atau kegiatan yang disampaikan secara terstruktur dan

terencana dengan menggunakan sebuah atau beberapa media. Proses pembelajaran

mempunyai tujuan agar siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.

Untuk mencapai tujuan tersebut proses pembelajaran perlu dirancang secara

sistemik dan sistematik.

Gagne dalam Trianto (2012: 27) berpendapat, untuk terjadinya belajar pada diri

siswa diperlukan kondisi belajar, baik kondisi internal maupun kondisi eksternal.

Kondisi internal merupakan peningkatan memori siswa sebagai hasil belajar

terdahulu. Sedangkan kondisi eksternal meliputi aspek atau benda yang dirancang

atau ditata dalam suatu pembelajaran.

Berbagai komponen internal seseorang sangat mempengaruhi hasil belajar. Hal

ini sesuai dengan pendapat Budiningsih (2005: 34), bahwa belajar merupakan

proses internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi,

dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan

proses berfikir yang sangat kompleks. Proses belajar mencakup pengaturan
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stimulus yang diterima dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang

sudah dimiliki dan terbentuk dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman

dan pengalaman-pengalaman sebelumnya.

Pada Gambar 1, diketahui bahwa pengembangan dan pengalaman belajar saling

mempengaruhi antara proses pengembangan dan pengalaman belajar terdapat

kurikulum, strategi dan metodelogi pembelajaran. Oleh karena itu peneliti dapat

menyimpulkan bahwa di dalam proses pembelajaran, strategi pembelajaran sangat

mempengaruhi proses pembelajaran sehingga dalam memilih strategi apa yang

ingin digunakan guru harus memperhatikan metode apa yang sesuai dengan

karakteristik pelajaran dan juga karakteristik siswa. Semua haru diperhatikan

untuk mendapatkan prestasi belajar siswa yang baik.

PENGEMBANGAN
PEMBELAJARAN

PENGALAMAN
BELAJAR

1. Kurikulum
2. Perangkat

Pembelajaran
 strategi
metodelogi

pembelajaran

Gambar 1. Alur Proses Pembelajaran (Budiningsih, 2005: 34)
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Berdasarkan pengertian tentang pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan pendidik, sumber

belajar, dan lingkungan. Berhubungan dengan hal tersebut, sebelum pelaksanaan

proses pembelajaran, beberapa hal penting tersebut harus diperhatikan, sehingga

proses pembelajaran yang direncanakan bisa lebih optimal. Berdasarkan berbagai

pendapat mengenai teori pembelajaran, semua unsur tentang segala teori

pembelajaran dapat digolongkan menjadi dua, sebagai berikut.

1. Metode pembelajaran: semua hal yang dilakukan dengan bertujuan

memudahkan belajar atau pengembangan manusia. Istilah lain sering

digunakan untuk sebagian atau semua gagasan ini termasuk strategi, teknik,

siasat, dan pendekatan.

2. Situasi pembelajaran: semua aspek dari konteks pembelajaran yang berguna

untuk memutuskan kapan digunakan dan kapan tidak digunakannya sebuah

metode pembelajaran tertentu.

Sedangkan situasi pembelajaran terbagi menjadi dua kategori penting, sebagai

berikut.

a. Nilai tentang pengajaran, yakni tentang tujuan pembelajaran, kriteria, metode,

dan siapa yang berkuasa.

b. Kondisi yakni tentang hakekat atau asal dari isi pengajaran, para pelajar atau

siswa, lingkungan belajar, atau paksaan pembangunan pengajaran.

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
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pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Sedangkan

pembelajaran adalah kegiatan interaksi dua arah dari  seorang guru dan peserta

didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi yang terarah untuk menuju

suatu tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,

pembelajaran harus dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar

dalam diri individu.

2.1.2 Teori Belajar Behaviorisme

Skinner adalah seorang tokoh yang sangat berperan dalam teori pembelajaran

perilaku yang telah mempelajari hubungan antara tingkah laku dan

konsekuensinya mengemukakan bahwa belajar merupkan perubahan perilaku.

Prinsip yang paling penting dari teori belajar perilaku adalah perilaku yang

berubah sesuai dengan konsekuensi-konsekuensi langsung dari perilaku tersebut.

Teori behaviorisme menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang

dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret. Teori ini menggunakan model

hubungan stimulus-respons dan menempatkan peserta didik sebagai individu yang

pasif. Hubungan stimulus dan repon ini jika diulang akan menjadi sebuah

kebiasaan. Respon atau perilaku tertentu diperoleh dengan menggunakan metode

pelatihan atau pembiasaan (Sani, 2013: 5).

Aliran behavioristik menyatakan belajar pada hakikatnya adalah pembentukan

asosiasi antara kesan yang di tangkap pancaindra dengan kecenderungan untuk

bertindak atau berhubungan antara Stimulus dan Respons (S-R). Oleh karena itu,

teori ini juga dinamakan teori Stimulus-Respons. Belajar adalah upaya untuk
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membentuk hubungan stimulus dan respons sebanyak-banyaknya (Sanjaya, 2008:

112).

Trianto ( 2012: 39-40) mengemukakan prinsip yang paling penting dari teori
belajar perilaku adalah perilaku yang berubah sesuai dengan konsekuensi-
konsekuensi langsung dari perilaku tersebut. Konsekuensi yang
menyenangkan akan memperkuat perilaku, sedangkan konsekuensi-
konsekuensi yang tidak menyenangkan akan memperlemah perilaku.
Dengan kata lain konsekuensi yang menyenangkan akan meningkatkan
frekuensi seseorang untuk melakukan perilaku serupa. Konsekuensi yang
menyenangkan disebut penguat (reinforce), sedangkan konsekuensi yang
tidak menyenangkan disebut hukuman (punisher). Dengan diberikannya
penguatan dan hukuman tersebut maka akan terjadi perubahan perilaku.

Teori ini bersinergi dengan keterampilan sosial karena di dalam suatu

pembelajaran antara guru dan siswa terdapat interaksi yaitu stimulus dan respon,

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Beach Ball Group

Investigations stimulus dan respon dalam pembelajaran di perkuat dengan

interaksi yang signifikan antar sesama siswa maupun guru.

2.1.3 Teori Belajar Kognitivisme

John Dewey mengemukakan bahwa belajar tergantung pada pengalaman dan

minat siswa sendiri dan topik dalam kurikulum seharusnya saling terintegrasi

bukan terpisah atau tidak mempunyai kaitan satu sama lain. Menurut Brunner,

pembelajaran hendaknya dapat menciptakan situasi agar mahasiswa dapat belajar

dari diri sendiri melalui pengalaman dan eksperimen untuk menemukan

pengetahuan dan kemampuan baru yang khas baginya. Dari sudut pandang

psikologi kognitif, bahwa cara yang dipandang efektif untuk meningkatkan

kualitas output pendidikan adalah pengembangan program-program pembelajaran

yang dapat mengoptimalkan keterlibatan mental intelektual pembelajar pada

setiap jenjang belajar.
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Vygotsky adalah pengagum Piaget. Ia setuju dengan teori perkembangan kognitif

Piaget yang melihat perkembangan kognitf terjadi secara bertahap dan dicirikan

dengan gaya berpikir yang berbeda-beda untuk setiap orang. Namun ia tidak

setuju dengan pendapatnya bahwa anak menjelajahi dunianya sendirian dan

membentuk gambaran realitas batinnya sendiri karena menurut Vygotsky suatu

pengetahuan tidak hanya didapat oleh anak itu sendiri melainkan mendapat

bantuan dari lingkungannya juga.

Teori ini bersinergi dengan keterampilan sosial siswa karena dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif Beach Ball Group Investigations

peserta didik di bimbing untuk menggali potensi yang ada pada dalam dirinya

dengan memaksimalkan kemampuan kognitif peserta didik sebagai hasil dari

proses pembelajaran

2.1.4. Teori Belajar konstruktivisme Sosial

Konstruktivisme sosial dikembangkan oleh Lev. Semenovich Vygotsky yang

menyatakan bahwa pembentukan pengetahuan dan perkembangan kognitif

terbentuk melalui internalisasi/penguasaan proses sosial. Pembelajaran

konstruktivisme menekankan pada proses belajar, bukan mengajar. Peserta didik

diberikan kesempatan untuk membangun pengetahuan dan pemahaman yang baru

yang didasarkan pada pengalaman yang nyata. Teori ini berpandangan bahwa

belajar merupakan suatu proses, bukan menekankan hasil. Peserta didik didorong

untuk melakukan penyelidikan dalam upaya mengembangkan rasa ingin tahu

secara alami. Penilaian hasil belajar ditekankan pada kinerja dan pemahaman

peserta didik.
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Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan

aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.

Implikasi teori konstrutivisme sosial dalam pembelajaran dilakukan dengan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut.

1. Dasar pembelajaran adalah bahwa dalam diri siswa sudah ada pengetahuan,
pemahaman, kecakapan, pengalaman tertentu.

2. Peserta didik belajar dengan mengkonstruksi (menambah, merevisi, atau
memodifikasi) pengetahuan, pemahaman, kecakapan, pengalaman lama
menjadi pengetahuan, pemahaman, kecakapan dan pengalaman yang baru.

3. Guru berperan memfasilitasi terjadinya proses konstruksi pengetahuan
(Sani, 2013: 21).

Teori ini bersinergi dengan keterampilan sosial siswa karena dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif Beach Ball Group Investigations,

karena teori konstruktivisme lebih menekankan pada proses belajar, bukan

menekankan pada hasil. Peserta didik diberikan kesempatan untuk membangun

pengetahuan dan pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman nyata.

Penilaian hasil belajar ditekankan pada kinerja dan pemahaman peserta didik.

Peran guru hanya sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar proses

konstruksi berjalan lancar.

2.2 Pembelajaran IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan himpunan pengetahuan tentang kehidupan

sosial dari bahan realitas kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Di dalam

pengetahuan sosial dihimpun semua materi yang berhubungan langsung dengan

masalah penyusunan dan pengembangan pribadi manusia sebagai masyarakat

yang berguna (Tasrif, 2008: 2).
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IPS sering disebut dengan Social Studies, Social Education, Social Studies

Educations, Studies of Society and Environment (SOSE). Perbedaan tersebut

disebabkan adanya keragaman latarbelakang dan minat peserta didik, potensi serta

permasalahan daerah atau Negara. IPS pada dasarnya memiliki sifat keterpaduan

(integrated) dari ilmu-ilmu sosial yang dikemas untuk tujuan pendidikan dan

disesuaikan dengan psikologi perkembangan peserta didik (Maryani, 2011: 07).

Sumantri dalam (Tasrif 2008: 1-4) mengatakan bahwa ilmu pengetahuan
sosial adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial,ideologi negara
dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang
diorganisasikan dan disajikan secara alamiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. IPS adalah bahan
kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan
modifikasi dari kosep-konsep dan keterampilan disiplin ilmu sejarah,
geografi, sosiologi, antropologi dan Ekonomi yang diorganisasikan secara
ilmiah dan psikologis untuk tujuan pembelajaran. Ruang lingkup IPS adalah
menyangkut kegiatan dasar manusia, maka bahan-bahannya bukan hanya
mencakup ilmu-ilmu sosial dan humaniora melainkan juga segala gerak
kegiatan dasar manusia seperti agama, sains, teknologi, seni, budaya Ekonomi
dan sebagainya yang bisa memperkaya pendidikan IPS.

Menurut Maryani (2011: 13) IPS senantiasa merujuk kepada tiga tradisi IPS yang

telah dikembangkan oleh para ahli pada tahun 1970-an, yaitu (1) The social

studies taught as citizenship transmission, (2) Social studies taught as sosial

science, (3) Social studies taught as reflective inquiry.

Sedangkan Sapriya, (2012: 13-14) merumuskan ada lima perspektif dalam

mengajarkan IPS. Kelima perspektif tersebut tidak berdiri masing-masing, bisa

saja ada yang merupakan gabungan dari perspektif yang lain. Kelima perspektif

tersebut adalah.

1. IPS diajarkan sebagai transmisi kewarganegaraan (Social Studies as
Citizenship Transmission).

2. IPS sebagai ilmu-ilmu sosial (Social Studies as Social Sciences)
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3. IPS sebagai penelitian mendalam (Social Studies as Reflective Inquiry)
4. IPS sebagai kritik kehidupan sosial (Social Studies as Social Criticism)
5. IPS sebagai pengembangan pribadi individu (Social Studies as Personal

Development of the Individual).

Kemampuan (skill) merupakan salah satu yang harus dikembangkan dalam mata

pelajaran IPS. Kemampuan dalam IPS antara lain meliputi: (1) kemampuan

berpikir, (2) keterampilan peta dan globe, (3) keterampilan waktu dan kronologi,

dan (4) keterampilan sosial.

Menurut Maryani (2011:20) dimensi keterampilan sosial dalam IPS

dikelompokkan menjadi 4 bagian yang saling berkaitan, yaitu: (1) keterampilan

dasar berinteraksi, (2) keterampilan komunikasi, (3) keterampilan membangun

tim/kelompok, dan (4) keterampilan menyelesaikan masalah.

Tujuan IPS yang dirumuskan (National Council for The Social Studies, 1994)

sebagai berikut.

1. Menjadikan warga negara yang berpartsipatif aktif dan bertanggung jawab;
2. Memberikan pengetahuan dan pengalaman hdiup karena mereka adalah

bagian dari pertualangan hidup manusia dalam perspektif ruang dan waktu;
3. Mengembangkan berfikir kritis dari pemahaman sejarah, antropologi,

geografi, Ekonomi, politik dan lembaga sosial, tradisi dan nilai-nilai
masyarakat dan negara sebagai ekspresi kesatuan dari keberagaman;

4. Meningkatkan pemahaman tentang hidup bersama sebagai satu kesatuan dan
keberagaman sejarah kehidupan manusia di dunia;

5. Mengembangkan sikap kritis dan analitis dalam mengkaji kondisi manusia.

Sedangkan Tujuan mata pelajaran IPS di Indonesia, sebagaimana yang

diungkapkan oleh Arni (2005: 114) yakni:

a. mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inkuiri, pemecahan masalah,

dan keterampilan sosial.

b. membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan
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c. meningkatkan kemampuan berkompetisi dan bekerja sama dalam masyarakat

yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun internasional.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merujuk kepada suatu modus pembelajaran sosial

yang bertujuan untuk mengembangkan warga negara yang baik yang ditandai oleh

adanya partisipasi aktif dalam membangun masyarakat dengan tetap berpegang

pada norma, nilai, dan karakteristik lainnya yang berlaku dalam masyarakat. IPS

juga merupakan modus pembelajaran sosial yang ditandai dengan penguasaan

metode, pendekatan ilmiah dari disiplin ilmu sosial. Cara pembelajaran sosial

lebih menekankan pada proses mencari, mengklarifikasi, kemudian menyimak

hasil inkuiri untuk menjadi hasil kajian yang bernilai dan bermakna.

Rizal (2010: 20) mengemukakan ilmu pengetahuan sosial atau IPS merupakan

perwujudan dari satu pendekatan inter-disiplin (inter-disiplinary approach) dari

pelajaran ilmu-ilmu sosial (social sciences). IPS merupakan integrasi dari

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti Sosiologi, Antropologi, Budaya,

Psikologi Sosial, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Ilmu Politik, Ekologi, dan

sebagainya.

Melalui pembelajaran IPS peserta didik diharapkan mampu menunjukan disiplin

dan tanggung jawab selaku dan individual, warga masyarakat, warga negara dan

warga dunia. Mampu berkomunikasi, bekerjasama, memiliki sikap toleran, empati

dan berwawasan multikultur dengan tetap bebasis keunggulan lokal. Memiliki

keterampilan holistik, integrative dan transdisipliner dalam memecahkan masalah-

masalah sosial. Pembelajaran IPS diharapkan mampu mengantarkan dan

mengembangkan kompetensi peserta didik kearah kehidupan bermasyarakat
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dengan baik dan fungsional, memiliki kepekaan sosial dan mampu berpartisipasi

dalam mengatasi masalah-masalah sosial sesuai dengan usianya (Maryani, 2011:

2).

Mata pelajaran Ekonomi diberikan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama

sebagai bagian integral dari IPS, dan pada jenjang Sekolah Menengah Atas

Ekonomi diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. IPS itu terdiri dari himpunan

pengetahuan tentang kehidupan sosial dan dari bahan realita kehidupan sehari-hari

di dalam masyarakat serta IPS di himpun semua materi yang berhubungan secara

langsung dengan masalah penyusunan dan pengembangan masyarakat serta yang

menyangkut pengembangan pribadi manusia sebagai anggota masyarakat yang

berguna. Semula berbagai disiplin ilmu-sosial digarap secara terpisah-pisah,

karena itu di sekolah anak didik mempelajari ilmu-ilmu sosial seperti Sejarah,

Geografi, Ekonomi, Antropologi, dan sebagainya secara terpisah.

Ilmu Ekonomi sebagai bagian dari ilmu sosial, tentu berkaitan dengan bidang

disiplin akademis ilmu sosial lainnya, seperti ilmu politik, psikologi, antropologi,

sosiologi, sejarah, geografi dan sebagainya (Supardan, 2013: 368). Ekonomi

adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam memilih dan menciptakan

kemakmuran. Inti masalah Ekonomi adalah adanya ketidakseimbangan antara

kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang

jumlahnya terbatas. Permasalahan itu kemudian menyebabkan timbulnya

kelangkaan.

Ilmu Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam memilih

dan menciptakan kemakmuran. Inti masalah Ekonomi adalah adanya
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ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat

pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas. Permasalahan itu kemudian

menyebabkan timbulnya kelangkaan.

Kata Ekonomi sendiri berasal dari kata Yunani (oikos) yang berarti rumah tangga

dan (nomos) yang berarti aturan. Secara garis besar diartikan sebagai aturan

rumah tangga atau manajemen rumah tangga. Sementara yang dimaksud dengan

ahli Ekonomi atau ekonom adalah orang menggunakan konsep Ekonomi dan data

dalam bekerja. Menurut Supardan (2013: 367) mengemukakan bahwa ilmu

Ekonomi merupakan studi tentang perilaku orang dan masyarakat dalam memilih

cara menggunakan sumber daya yang langka dan memiliki beberapa alternatif

penggunaan dalam rangka memproduksi berbagai komoditi, kemudian

menyalurkan baik saat ini maupun dimasa depan kepada berbagai individu dan

kelompok yang ada dalam suatu masyarakat.

Mata pelajaran Ekonomi adalah ilmu yang mengkaji tentang pengelolaan sumber

daya material individu, masyarakat, dan negara untuk meningkatkan kesejahteraan

hidup manusia melalui kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. Fungsi mata

pelajaran Ekonomi di sekolah menengah yakni mengembangkan kemampuan

siswa untuk melakukan kegiatan Ekonomi yang dapat dilakukan dengan cara

mengenal peristiwa yang terjadi di masyarakat dan memahami konsep Ekonomi

serta memecahkan berbagai masalah Ekonomi yang terjadi di masyarakat.

Mata pelajaran Ekonomi diberikan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama

sebagai bagian integral dari IPS, dan pada jenjang Sekolah Menengah Atas

Ekonomi diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. Tujuan mata pelajaran
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Ekonomi merupakan studi perilaku masyarakat dalam memilih dan menggunakan

sumber daya yang tersedia sehingga bermanfaat untuk dirinya sendiri maupun

orang lain. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut.

1. Memahami sejumlah konsep Ekonomi untuk mengaitkan peristiwa dan
masalah Ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yag terjadi di
lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan Negara.

2. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep Ekonomi yang
diperlukan untuk mendalami ilmu Ekonomi.

3. Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggung jawab dengan memiliki
pengetahuan dan keterampilan ilmu Ekonomi, manajemen, dan akuntasi
yang bermanfaat bagi dirinya, rumah tangga, masyarakat, dan Negara.

4. Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-nilai sosial
Ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skla nasional
maupun internasional (Supardan, 2015: 94).

Standar Isi Ekonomi yang menyebutkan bahwa mata pelajaran Ekonomi

mencakup perilaku Ekonomi yang terjadi di lingkungan hidup terdekat hingga

lingkungan terjauh, meliputi aspek-aspek perekonomian, ketergantungan,

spesialisasi dan pembagian kerja, perkoperasian, kewirausahaan, akuntansi dan

manajemen. Pada kurikulum 2013, kompetensi Inti merupakan terjemahan atau

operasionalisasi Standar Kelulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki

mereka yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau

jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengenai kompetensi utama yang

dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif,

kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah,

kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang

seimbang antara pencapaian Hard Skills dan Soft Skills. Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar dapat terlihat pada Tabel 3 sebagai berikut.
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Tabel 3. Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas XI SMA/Madrasah Aliyah Dalam Kurikulum 2013

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Mengembangkan perilaku
(jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong,
kerjasama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
bangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan,
dan menjelaskan
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan.

4. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif,
serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah
keilmuan

1.1. Melakukan kegiatan akuntansi berdasarkan
ajaran agama yang dianut.

3.1 `Bersikap kreatif, kerjasama, mandiri dan
tanggung jawab dalam upaya mengatasi
permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia.

3.2 `Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, dan
tanggung jawab dalam kegiatan penyusunan
keuangan perusahaan.

3.3 `Menunjukkan perilaku kreatif, percaya diri,
disiplin, tanggung jawab, jujur, kerjasama dan
mandiri dalam menerapkan kegiatan rencana
usaha/bussines plan secara sederhana.

3.4 Menganalisis konsep dasar pembangunan
Ekonomi, permasalahan pembangunan
Ekonomi, faktor yang mempengaruhi, dan
strategi untuk mengatasinya.

3.5 Memahami pengertian, fungsi, dan tujuan,
APBN maupun APBD.

3.6    Menganalisis permasalahan ketenagakerjaan,
faktor penyebab dan upaya untuk mengatasi
masalah ketenagakerjaan di Indonesia.

3.7 Memahami kebijakan pemerintah dalam
bidang fiskal dan moneter.

3.8    Memahami konsep manajemen, unsur-unsur
manajemen, dan fungsi manajemen dalam
pengelolaan perusahaan .

3.9    Memahami konsep kewirausahaan, cara
mengelola usaha/bisnis secara sederhana dan
peran wirausaha dalam perEkonomian.

4.1 Menerapkan prinsip penyusunan dan penutupan
siklus akuntansi perusahaan jasa.

4.2  Membuat perencanaan usaha/bussines plan
sederhana dan menerapkannya secara efektif
dan kreatif

Sumber: Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Kemendikbud 2013

Penelitian ini di fokuskan pada lingkup IPS yaitu pelajaran Ekonomi, dimana akan

dilakukan sebuah pengembangan produk berupa model pembelajaran yang diberi
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nama model pembelajaran kooperatif Beach Ball Group Investigations yang

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan beberapa

indikator sebagai tolak ukur kemampuan siswa dalam keterampilan sosial.

Pengembangan model pembelajaran kooperatif Beach Ball Group Investigations

ini diharapkan peserta didik mampu mengembangkan dirinya terutama

keterampilan sosial siswa dalam proses pembelajaran karena dalam hal ini

pembelajaran menjadi Student Center dan guru dapat menganalisis keterampilan

sosial siswa melalui beberapa indikator seperti Kemampuan berbagi informasi,

kemampuan merencanakan kegiatan, kemampuan mendengar pendapat orang lain,

kemampuan  berbicara bergiliran, kemampuan bekerja sama dan kemampuan

mencari solusi dengan berdiskusi. Adapun pemetaan Pemetaan Kompetensi

Ekonomi dan Keterkaitan Pembelajaran Ekonomi dengan Keterampilan Sosial

Siswa Kelas XI IPS adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Pemetaan Kompetensi Ekonomi Dan Keterkaitan Pembelajaran
Ekonomi dengan Keterampilan Sosial Siswa Kelas XI IPS

No Kompetensi
Dasar

Indikator Keterkaitan pembelajaran
Ekonomi dengan

Keterampilan sosial siswa
1. Menganalisis

permasalahan
ketenagakerjaan,
faktor penyebab
dan upaya untuk
mengatasi
masalah
ketenagakerjaan
di Indonesia

1.1. Menjelaskan
pengertian ketenaga
kerjaan, kesempatan
kerja, tenaga kerja
dan angkatan kerja.

1.2. Menjelaskan cara
meningkatkan
kualitas tenaga
kerja.

1.3. Menjelaskan sistem
pengupahan dan
penggajian yang
berlaku di
Indonesia.

1.1 Siswa dapat berbagi informasi
mengenai pengetahuan yang
dimilikinya.

1.2 Siswa mampu mencari solusi
dalam menanggulangi
persoalan yang terjadi.

1.3 Siswa dapat belajar
bekerjasama untuk
mengembangkan ide yang
dimilikinya untuk
meningkatkan kualitas diri.
.
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Lanjutan Tabel 4…

No Kompetensi
Dasar

Indikator Keterkaitan pembelajaran
Ekonomi dengan Keterampilan

sosial siswa
1.4. Menjelaskan

penyebab
pengangguran.

1.5. Menjelaskan
dampak negatif
pengangguran

1.6. Menjelaskan cara
mengatasi masalah
pengangguran di
Indonesia.

1.4 Siswa dapat berbagi informasi
mengenai pengetahuan yang
dimilikinya

1.5 Siswa mampu mengambil
keputusan.

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian,  serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai  kaidah keilmuan.

Sumber: Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Kemendikbud 2013

Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan adanya keterkaitan pembelajaran

Ekonomi dengan materi ketenagakerjaan dalam keterampilan sosial. Keterampilan

sosial tersebut adalah peserta didik mampu mengembangkan dirinya terutama

keterampilan sosial siswa dalam proses pembelajaran karena dalam hal ini

pembelajaran menjadi Student Center dan guru dapat menganalisis keterampilan

sosial siswa melalui beberapa indikator seperti Kemampuan berbagi informasi,

kemampuan merencanakan kegiatan, kemampuan mendengar pendapat orang lain,
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kemampuan  berbicara bergiliran, kemampuan bekerja sama dan kemampuan

mencari solusi dengan berdiskusi.

2.3 Pendekatan Saintifik (Scientific Approach)

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep,

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi

atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,

menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

“ditemukan”. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman

kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan

pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak

bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran

yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari

tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan

dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Langkah-langkah pendekatan ilmiah

(Scientific Approach) dalam proses pembelajaran meliputi menggali informasi

melaui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau

informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis,

menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata pelajaran, materi,

atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat

diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses
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pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan

menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah.

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggula

pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik

adalah.

1. Untuk meningkatkan kemampuan intelek khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

2. Untuk membentuk kemampuan siswa dala menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik.

3. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.

4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
5. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide.
6. Untuk mengembangkan karakter siswa (Daryanto, 2014: 54)

Langkah-langkah umum pembelajaran dengan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran disajikan sebagai berikut.

1. Mengamati (observasi)

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran

(Meaningfull Learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan

mudah pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan

rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki

kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81A/2013, hendaklah

guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk

melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan
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membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan,

melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang

penting dari suatu benda atau objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah

melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi.

2. Menanya

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada

peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca

atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan

pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai

kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain

yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan

yang bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan

pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan

pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan

pertanyaan secara mandiri. Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan.

Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin

terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.

Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan

beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik,

dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.

3. Mengumpulkan Informasi

Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari bertanya.

Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari

berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca
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buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti,

atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah

informasi. Dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, aktivitas

mengumpulkan informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain

selain buku teks, mengamati objek/ kejadian/, aktivitas wawancara dengan nara

sumber dan sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah

mengembangkan sikap teliti, jujur,sopan, menghargai pendapat orang lain,

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan

belajar sepanjang hayat.

4. Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/Menalar

Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar” dalam kegiatan

pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun

2013, adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari

hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati

dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan

dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki

pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan

untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya,

menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi yang

diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta

deduktif dalam menyimpulkan.
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5. Menarik kesimpulan

Kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik

merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah data atau informasi. Setelah

menemukan keterkaitan antar informasi dan menemukan berbagai pola dari

keterkaitan tersebut, selanjutnya secara bersama-sama dalam satu kesatuan

kelompok, atau secara individual membuat kesimpulan.

6. Mengkomunikasikan

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta

didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini

dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan

dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil

tersebut disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta

didik atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “mengkomunikasikan”

dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud

Nomor 81a Tahun 2013, adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.

Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau beberapa

fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan

memadukan pengetahuan sebelumnya (Daryanto, 2014: 55).

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran menurut

Daryanto (2014: 58-59) adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran berpusat pada siswa.
2. Pembelajaran membentuk Students Self Concept.
3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme.
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4. Pembelajaran meberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilaasi
dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.

5. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
siswa.

6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa daan motivasi
mengajar guru.

7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam
komunikasi.

8. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan

proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan,

dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses pembelajaran tersebut, bantuan

guru diperlukan. Namun bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan

semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa. Adapun

kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan sikap

jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat

dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik

dan benar.

2.4 Penilaian Autentik

Penilaian autentik (Authentic Assessment) adalah pengukuran yang bermakna

secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan,

dan pengetahuan. Assessment merupakan sinonim dari penilaian atau evaluasi.

Sedangkan autentik merupakan sinonim dari asli, nyata, valid, atau reliabel.

Ketika menerapkan penilaian autentik untuk mengetahui hasil dan prestasi belajar

peserta didik, guru menerapkan kriteria yang berkaitan dengan konstruksi

pengetahuan, aktivitas mengamati dan mencoba, dan nilai prestasi luar sekolah.
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Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif

untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output)

pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik, serta proses dan hasil belajar

secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen (input – proses – output)

tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil belajar peserta didik,

bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional  dan dampak pengiring dari

pembelajaran.

Penilaian autentik bertujuan untuk mengukur berbagai keterampilan dalam

berbagai konteks yang mencerminkan situasi di dunia nyata di mana

keterampilan-keterampilan tersebut digunakan. Penilaian model ini menekankan

pada pengukuran kinerja, doing something, melakukan sesuatu yang merupaan

penerapan dari ilmu pengetahuan yang telah dikuasai secara teoritis (Daryanto,

2014: 114).

Pada pembelajaran autentik, guru harus menjadi “guru autentik.” Peran guru

bukan hanya pada proses pembelajaran, melainkan juga pada penilaian. Untuk

bisa melaksanakan pembelajaran autentik, guru harus memenuhi kriteria tertentu

yaitu mengetahui bagaimana menilai kekuatan dan kelemahan peserta didik serta

desain pembelajaran, mengetahui bagaimana cara membimbing peserta didik

untuk mengembangkan pengetahuan mereka sebelumnya dengan cara mengajukan

pertanyaan dan menyediakan sumber daya memadai bagi peserta didik untuk

melakukan akuisisi pengetahuan, menjadi pengasuh proses pembelajaran, melihat

informasi baru, dan mengasimilasikan pemahaman peserta didik dan menjadi
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kreatif tentang bagaimana proses belajar peserta didik dapat diperluas dengan

menimba pengalaman dari dunia di luar tembok sekolah (Ruhyana,

https://jorjoran.wordpress.com/2014/01/20/kurikulum-2013-penilaian-otentik. Di

akses Pada Tanggal 10 Juni 2015, Pukul 20:37 WIB).

Menurut Daryanto (2014: 122-123) dalam suatu proses pembelajaran, penilaian

autentik mengukur, memonitor, dan mmenilai semua aspek hasil belajar,baik yang

tampak sebahai hasil akhir suatu proses pembelajaran, maupun berupa perubahan

dan perkembangan aktivitas dan perolehan belajar selama proses pembelajara di

dalam maupun di luar kelas.

Penilaian autentik dapat dibuat oleh guru sendiri, guru secara tim, atau guru

bekerja sama dengan siswa. Dalam penilaian autentik, keterlibatan siswa sangat

penting. Asumsinya peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar secara lebih

baik jika mereka tahu bagaimana akan dinilai. Peserta didik diminta untuk

merefleksikan dan mengevaluasi kinerja mereka sendiri dalam rangka

meningkatkan pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan pembelajaran serta

mendorong kemampuan belajar yang lebih tinggi. Pada penilaian autentik, guru

menerapkan kriteria yang berkaitan dengan konstruksi pengetahuan, kajian

keilmuan, dan pengalaman yang diperoleh dari luar sekolah.

Penilaian autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru mengajar, kegiatan

siswa belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta keterampilan belajar.

Karena penilaian itu merupakan bagian dari proses pembelajaran, guru dan peserta

didik berbagi pemahaman tentang kriteria kinerja. Dalam beberapa kasus, peserta
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didik bahkan berkontribusi untuk mendefinisikan harapan atas tugas-tugas yang

harus mereka lakukan.

2.5 Keterampilan Sosial

Sebagai mahluk sosial, manusia dituntut untuk mampu mengatasi segala masalah

yang timbul sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungan sosial dan harus

mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku. Untuk

itulah setiap individu dituntut untuk menguasai beberapa keterampilan seperti

keterampilan pribadi, keterampilan sosial, keterampilan akademik dan

keterampilan dalam bidang tertentu.

Hubungannya dengan prestasi diri dan sebagai mahluk sosial maka penekanan

lebih pada keterampilan-keterampilan sosial dan kemampuan penyesuaian diri

terhadap lingkungan sekitarnya, biasanya disebut dengan aspek psikososial.

Keterampilan tersebut harus mulai dikembangkan sejak masih anak-anak,

misalnya dengan memberikan waktu yang cukup buat anak-anak untuk bermain

atau bercanda dengan teman-teman sebaya, memberikan tugas dan tanggungjawab

sesuai perkembangan anak, dan sebagainya. Dengan mengembangkan

keterampilan tersebut sejak dini maka akan memudahkan anak dalam memenuhi

tugas-tugas perkembangan berikutnya sehingga ia dapat berkembang secara

normal dan sehat saat ia remaja atau dewasa.

Keterampilan sosial adalah perilaku yang perlu dipelajari dan dikuasai atau

dimiliki peserta didik, karena dengan itu memungkinkan individu dapat

berinteraksi untuk memperoleh respon positif dan menghindari respon negatif
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(Susanto, 2014: 41). Sedangkan menurut Maryani (2011:18) keterampilan sosial

adalah keterampilan untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam

kelompok

Hal ini sesuai dengan pendapat Merrel (2008: 25) memberikan pengertian

keterampilan sosial (Social Skill) sebagai  perilaku spesifik, inisiatif, mengarahkan

pada hasil sosial yang diharapkan sebagai bentuk perilaku seseorang. Hargie

(1999: 88) memberikan pengertian keterampilan sosial (Social Skill) sebagai

kemampuan individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara

verbal maupun non verbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat

itu, di mana keterampilan ini merupakan perilaku yang dipelajari. Keterampilan

sosial (Social Skill) akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun

negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang lain.

Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan keterampilan sosial adalah

kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk memulai berinteraksi

dan memelihara hubungan sosial positif dengan masyarakat disekitarnya.

Mu’tadin (2006: 69) mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan yang

harus dikuasai remaja yang berada dalam fase perkembangan masa remaja madya

dan remaja akhir adalah memiliki keterampilan sosial (social skill) untuk dapat

menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan- keterampilan

sosial tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan

orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau

keluhan dari orang lain, memberi atau menerima feedback, memberi atau
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menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku, dan sebagainya.

Apabila keterampilan sosial dapat dikuasai oleh remaja pada fase tersebut maka

ia akan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Hal ini berarti

pula bahwa sang remaja tersebut mampu mengembangkan aspek psikososial

dengan maksimal.

Cartledge & Milburn dalam Susanto (2014: 42) mengemukakan keterampilan

sosial merupakan bagian dari kompetensi sosial. Kompetensi sosial teriri dari tiga

konstruk, yaitu penyesuaian sosial, performansi sosial, dan keterampilan sosial.

Bagi anak, keterampilan dan kompetensi sosial merupakan faktor penting untuk

memulai dan menjalin hubungan yang positif dengan lingkungannya, bahkan

boleh jadi akan ditolak atau diabaikan oleh lingkungannya.

Keterampilan sosial sangat diperlukan dalam mengajar. Mengajar hanya bukan

sekedar mengembangkan keterampilan akademik melainkan meningkatkan

keterampilan sosial. Hal yang sangat penting dalam meningkatkan keterampilan

sosial adalah mendiskusikan sesama guru atau orang tua tentang keterampilan

sosial apa yang harus menjadi prioritas, memilih salah satu keterampilan sosial,

memaparkan pentingnya keterampilan sosial, mempraktikkan, merefleksi, dan

mereview dan seterusnya sampai peserta didik dapat menguasai keterampilan

sosial yang akan ditingkatkan.

Menurut Maryani (2011: 20) dimensi keterampilan sosial dikelompokkan menjadi

4 bagian yang saling berkaitan, yaitu:

1. keterampilan dasar berinteraksi
keterampilan dasar berinteraksi adalah keterampilan berusaha untuk saling
mengenal, ada nya kontak mata, berbagi informasi, dan berbagi material;
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2. keterampilan komunikasi
keterampilan komunikasi adalah keterampilan untuk mendengar dan
berbicara secara bergiliran, melembutkan suara (tidak membentak),
menyakinkan orang untuk dapat mengemukakan pendapat, mendengarkan
sampai orang tersebut menyelesaikan pembicaraannya;

3. keterampilan membangun tim/kelompok
keterampilan untuk mengakomodasi pendapat orang lain, bekerjasama, saling
menolong, dan saling memperhatikan;

4. keterampilan menyelesaikan masalah
keterampilan menyelesaikan masalah adalah keterampilan untuk
mengendalikan diri, empati, memikirkan orang lain, taat terhadap
kesepakatan, mencari jalan keluar dengan berdiskusi, respek terhadap
pendapat yang berbeda.

Berdasarkan 4 (empat) dimensi keterampilan sosial tersebut, maka dapat

dijabarkan indikator dan sub indikator dari ke-empat dimensi keterampilan sosial.

Penjabaran indikator dan sub indikator sebagai berikut.

1. DIMENSI KETERAMPILAN DASAR BERINTERAKSI

Indikator : berusaha saling mengenal

Sub Indikator :

1. melakukan tegur sapa

2. memperkenalkan indentitas dirinya kepada yang lain

3. menanyakan identitas

Indikator : ada kontak mata

Sub Indikator:

1. Adanya interaksi

2. Saling bertatap mata ketika berbicara

Indikator : berbagi informasi atau material

Sub Indikator:

1. bertukar  pengetahuan antar siswa
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2. bertukar pendapat antar siswa

3. bersedia meminjamkan peralatan tulis yang dimiliki

2. DIMENSI KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI

Indikator : mendengar dan berbicara secara bergiliran

Sub Indikator:

1. mendengarkan dengan seksama ketika siswa yang lain berbicara

2. memberikan kesempatan siswa lain untuk menyampaikan pendapat

3. menyampaikan pendapat sesuai dengan kesempatan.

Indikator : melembutkan suara

Sub Indikator:

1. tidak tergesa-gesa dalam menyampaikan

2. menahan emosi ketika berbicara

Indikator : meyakinkan orang untuk mengemukakan pendapat

Sub Indikator:

1. membantu untuk berpendapat

2. memberikan kesempatan  yang lain untuk berbicara

Indikator : mendengarkan sampai orang tersebut menyelesaikan
pembicaraannya

Sub Indikator:

1. tidak berbicara ketika yang lain sedang menyampaikan pendapat

2. tidak memotong pembicaraan teman
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3. DIMENSI KETERAMPILAN MEMBANGUN KELOMPOK ATAU
TIM

Indikator : mengakomodasi pendapat orang lain

Sub indikator:

1. menghormati pendapat

2. menerima pendapat

3. mempertimbangkan pendapat

4. menyatukan pendapat

Indikator : bekerja sama

Sub indikator:

1. saling berkontribusi

2. tanggung jawab dalam menyekesaikan pekerjaan

3. pengerahan kemampuan secara maksimal

Indikator : saling tolong menolong

Sub indikator: memberikan bantuan  ketika teman mengalami kesulitan

Indikator : saling memperhatikan

Sub indikator:

1. menghargai pendapat

2. menanyakan kepada teman kesulitan yang dihadapi

4. DIMENSI KETERAMPILAN MENYELESAIKAN MASALAH

Indikator : mengendalikan diri

Sub indikator:

1. mendengarkan pendapat

2. berbicara bergiliran

3. menahan emosi
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4. melembutkan suara dalam berbicara

Indikator : empati

Sub indikator: peduli antar sesama

Indikator : memikirkan orang lain

Sub indikator:

1. menghargai pendapat

2. menanyakan kepada teman kesulitan yang dihadapi

Indikator : taat kepada kesepakatan

Sub indikator:

1. mengikuti kegiatan sesuai prosedur

2. toleransi antar sesama

Indikator : mencari jalan keluar dengan diskusi

Sub indikator:

1. melakukan komunikasi antar teman

2. bermusyarah untuk memecahkan masalah

3. bekerjasama

Indikator : respek dengan pendapat yang berbeda

Sub indikator:

1. menerima pendapat berbeda

2. mendengarkan sampai akhir pembicaraan

3. menanggapi pendapat teman

Cartledge dan Milburn (1995: 143-149) mengemukakan keterampilan sosial

sebagai perilaku yang perlu dipelajari, karena memungkinkan individu dapat

berinteraksi, memperoleh respon positif atau negatif, karena itu keterampilan
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sosial merupakan kompetensi yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap

orang termasuk peserta didik, agar dapat memlihara hubungan sosial secara positif

dengan keluarga, teman sebaya, masyarakat, dan pergaulan di lingkungan yang

lebih luas.

Tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah agar dapat memperoleh

hasil belajar yang dianggap baik yaitu yang telah memenuhi standar hasil belajar

yang telah ditetapkan atau melebihinya sehingga dapat digolongkan menjadi

hasil belajar yang baik. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat

dari perilakunya, baik dari perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan,

sikap, maupun keterampilan motorik. Dari pendapat tersebut dapat dipahami

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa

setelah menerima pengalaman belajar yang ditunjukkan melalui penguasaan

pengetahuan, keterampilan, atau tingkah laku. Benyamin S. Bloom yang telah

direvisi oleh Anderson dalam Uno (2008: 52) mengklasifikasikan hasil belajar

yang secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif,

dan psikomotor sebagai berikut.

1. Ranah kognitif meliputi 6 aspek yaitu.
a. Mengingat, yaitu kata-kata operasional yang digunakan adalah

mengurutkan, menjelaskan, mengidentifikasi, menamai, menempatkan,
mengulangi, menemukan kembali.

b. Memahami, yaitu kata-kata operasional yang digunakan adalah
menafsirkan, meringkas mengklasifikasikan, membandingkan, menjelaskan,
membeberkan.

c. Menerapkan, yaitu kata-kata operasional yang digunakan adalah
melaksanakan, menggunakan, menjalankan, melakukan, mempraktekan,
memilih, menyusun, memulai, menyelesaikan, mendeteksi.

d. Menganalisis,yaitu kata-kata operasional yang digunakan adalah
menguraikan, membandingkan, mengorganisir, menyusun ulang, mengubah
struktur, mengkerangkakan, menyusun outline, mengintegrasikan,
membedakan, menyamakan, membandingkan, mengintegrasikan.
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e. Mengevaluasi, yaitu kata-kata operasional yang digunakan adalah menyusun
hipotesi, mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, membenarkan,
menyalahkan.

f. Berkreasi, yaitu kata-kata operasional yang digunakan adalah merancang,
membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, membaharui,
menyempurnakan, memperkuat, memperindah, menggubah.

2. Ranah afektif meliputi.
a. Menyimak, yaitu meliputi taraf sadar memperhatikan, kesediaan menerima, dan

memperhatikan secara selektif atau terkontrol.
b. Merespon, yang meliputi memperoleh sikap responsive, bersedia merespon atas

pilihan sendiri dan merasa puas dalam merespon.
c. Menghargai, yang mencakup meneriman nilai, mendambakan nilai dan merasa

wajib mengabdi pada nilai.
d. Mengorganisasikan nilai, yang meliputi mengkonseptualisasi nilai dan

organisasi sistem nilai.
e. Mewatak,yaitu memberlakukan secara umum seperangkat nilai, menjunjung

tinggi dan memperjuangkan nilai.
3. Ranah Psikomotor yang meliputi.

a. Persepsi, yang merupakan akibat dari mendengarkan, melihat, meraba,
mengecap, dan membau.

b. Kesiapan, meliputi konsentrasi mental, berpose badan, dan mengembangkan
perasaan.

c. Gerakan terbimbing, meliputi gerakan menirukan dan mencoba melakukan
tindakan.

d. Gerakan yang terbiasa.
e. Gerakan kompleks yang merupakan taraf mahir dan gerak atau keterampilan

sudah disertai dengan improvisasi.
f. Penyesuaian pola gerakan.
g. Kreativitas, meliputi keterampilan menciptakan pola yang baru.

Dalam berbagai aspek dan setelah melalui revisi, taksonomi Bloom tetap

menggambarkan suatu proses pembelajaran, cara kita memproses suatu informasi

sehingga dapat dimanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Maryani (2011:

21) keterampilan sosial dapat dicapai melalui: (1) proses pembelajaran, (2)

pelatihan, (3) penilaian berbasis portofolio atau kinerja. Hasil pertama dari

mengembangkan keterampilan sosial adalah perkembangan pribadi dan identitas

karena kebanyakan identitas masyarakat dibentuk melalui hubungan dengan orang

lain. Keterampilan sosial juga cenderung dapat mengembangkan kemampuan

kerja, produktivitas, kesuksesan yang dapat membantu orang lain mengatasi suatu
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permasalahan,dan yang tak kalah penting keterampilan sosial dapat

meningkatkan kesehatan psikologis. Hal ini didukung dengan pendapat Johnson

dalam Mu’tadin (2006: 70) mengemukakan 6 hasil penting dari memiliki

keterampilan sosial, yaitu: (1) perkembangan kepribadian dan identitas; (2)

mengembangkan kemampuan kerja, produktivitas, dan kesuksesan karir; (3)

meningkatkan kualitas hidup; (4) meningkatkan kesehatan fisik; (5) meningkatkan

kesehatan psikologis; (6) kemampuan mengatasi stress.

Salah satu indikator bahwa seorang peserta didik dikatakam mampu

berketerampilan sosial ketika ia dapat berkomunikasi dengan baik sesuai aturan

dengan sesamanya di dalam sebuah kelompok. Sarana kelompok untuk

berkomunikasi merupakan syarat yang harus ada di dalam memproses

keterampilan sosial peserta didik (Susanto, 2014: 43).

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai indikator-indikator keterampilan

sosial, dapat disimpulkan keterampilan sosial bukanlah kemampuan yang dibawa

individu sejak lahir, tetapi diperoleh melalui proses belajar, baik belajar dari

keluarga yang merupakan tempat sosialisasi primer, maupun dengan teman sebaya

dan masyarakat yang merupakan tempat sosialisasi sekunder.

Adapun menurut Jarolimek dalam Susanto (2014: 43) keterampilan sosial yang

harus dimiliki peserta didik mencakup sebagai berikut.

1. Living and working together (keterampilan untuk hidup dan bekerja sama).
2. Learning self-control and self-direction (keterampilan untuk mengontrol

diri dan orang lain).
3. Sharing ideas and experience with other (keterampilan untuk saling

berinteraksi antara satu dan yang lainnya, saling bertukar pikiran dan
pengalaman sehingga tercipta suasana yang menyenangkan bagi setiap
anggota dan kelompok tersebut).
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Sementara itu, cara-cara berketerampilan sosial yang dapat dikembangkan kepada

peserta didik adalah sebagai berikut.

1. Membuat rencana dengan orang lain.
2. Partisipasi dalam usaha meneliti sesuatu.
3. Partisipasi produktif dalam diskusi kelompok.
4. Menjawab secara spontan pertanyaan orang lain.
5. Memimpin diskusi kelompok.
6. Bertindak secara bertanggung jawab.
7. Menolong orang lain

(Susanto, 2014: 43).

Dalam aplikasinya, keterampilan sosial dapat dilihat dalam beberapa bentuk

perilaku sebagai berikut.

1. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (bersifat intrapersonal)
Seperti mengontrol emosi menyelesaikan permasalahan sosial secara
tepat, memproses informasi dan memahami perasaan orang lain.

2. Perilaku yang berhubungan dengan orang lain (bersifat Interpersonal)
Seperti memulai interaksi dan komunikasi dengan orang lain.

3. Perilaku yang berhubungan dengan akademik
Seperti mematuhi peraturan dan melakukan apa yang diminta oleh guru
(Susanto, 2014: 44).

Pengembangan keterampilan sosial harus menjadi salah satu tujuan pendidikan di

sekolah. Keterampilan sosial sangat penting bagi peserta didik, karena berfungsi

sebagai acuan bertingkah laku terhadap sesamanya, sehingga dapat diterima di

masyarakat serta sarana untuk memperoleh hubungan yang baik dalam

berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa

keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menciptakan hubungan sosial dalam

bentuk penyesuaian terhadap lingkungan. Dalam proses pendidikan, tidak hanya

membutuhkan keterampilan berpikir atau keterampilan akademik, tetapi

keterampilan sosial yang berhubungan dengan perilaku siswa sehingga dapat
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berinteraksi dan memelihara hubungan positif dalam lingkup individu, keluarga,

dan masyarakat. Keterampilan sosial bukanlah kemampuan yang dibawa individu

sejak lahir, tetapi diperoleh melalui proses belajar, baik belajar dari keluarga yang

merupakan tempat sosialisasi primer, maupun dengan teman sebaya dan

masyarakat yang merupakan tempat sosialisasi sekunder. Dalam proses

pembelajaran, penyajian materi harus bermuatan keterampilan sosial dan dalam

penilaiannya pun tidak hanya menilai sejumlah hasil penguasaan materi tapi juga

menilai prosesnya sehingga pembelajaran IPS lebih bermakna, efekif dan efesien.

2.6 Hasil Belajar

Salah satu tujuan proses pembelajaran adalah meningkatkan hasil belajar yang

diperoleh siswa pada akhir kegiatan pembelajaran. Hasil belajar merupakan hal

yang tidak terpisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan

proses yang nantinya berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil belajar merupakan

tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar

dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah

kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar.

Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar

siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar

tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar,

sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan

puncak proses belajar (Dimyati, 2009: 3).
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Menurut Hamalik (2006: 30) hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan

tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk

perubahan pengetahuan, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, hubungan

sosial,emosional, budi pekerti dan sikap. Perubahan tersebut dapat diartikan

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan

sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti

menjadi mengerti.

Hal ini sesuai dengan Sudjana (2005: 5) menyatakan bahwa  hasil belajar siswa

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik

dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil

belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan

psikomotorik. sedangkan Tirtonegoro (2001:43) mengemukakan hasil belajar

adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk

simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah

dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu.

Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang dalam taksonomi

Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu domain kognitif

atau kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap, dan domain psikomotor atau

keterampilan. Sehubungan dengan itu, Gagne dalam Sudjana (2010: 22)

mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara lain: (1)

hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem

lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir

seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan
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masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional

dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku

terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti

informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi

untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.

Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan melakukan tes

dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpul data

yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar. Menurut Wahidmurni

(2010: 28), instrumen dibagi menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes.

Selanjutnya, menurut Hamalik (2006: 155), memberikan gambaran bahwa hasil

belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa

setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya

perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui

perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan

sebelumnya.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar dapat

disimpulkan sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang

dimiliki siswa dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil

belajar intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan hasil

belajar motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.
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2.7 Model Pembelajaran

Secara kaffah model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang digunakn

untuk mempresentasikan sesuatu hal (Trianto, 2012: 21), sedangkan menurut

Pribadi (2010: 86) model adalah sesuatu yang menggambarkan adanya pola pikir.

Sebuah model biasanya menggambarkan keseluruhan konsep yang saling

berkaitan. Model dipandang sebagai upaya untuk mengkonkretkan sebuah teori

sekaligus juga merupakan sebuah analogi dan representative dari variabel-

variabel yang terdapat di dalam teori tersebut.

Menurut Joyce dan Weil dalam Rusman (2011: 133), model pembelajaran adalah

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,

dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Ciri utama sebuah model

adalah adanya tahapan atau sintaks pembelajaran (Sani, 2013: 89). model

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model

pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

adalah pola atau rancangan yang digunakan untuk mendesain atau merancang

kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan pendidikan. Model

pembelajaran terkait dengan pemilihan strategi dan pembuatan struktur metode,

keterampilan dan aktivitas peserta didik.

Menurut Sani (2013: 97) sebuah model pembelajaran memiliki tahapan

pembelajaran sebagai berikut.
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1. Sintaks (fase pembelajaran).

2. Sistem sosial.

3. Prinsip reaksi.

4. Sistem pendukung, dan

5. Dampak.

Ciri-ciri model pembelajaran adalah sebagai berikut.
1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau

pengembangnya;
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan

pembelajaran yang akan dicapai);
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat

dilaksanakan dengan berhasil;
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat

tercapai
(Trianto, 2012: 23).

Sedangkan menurut Rusman (2011:136) ciri-ciri model pembelajaran adalah

sebagai berikut.

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu,
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu,
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di

kelas,
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (a) urutan langkah-

langkah pembelajaran (syntax);(b) adanya prinsip-prinsip reaksi; (c) sistem
sosial dan (d) sistem pendukung,

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran,
6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman

model pembelajaran yang dipilihnya.

Sani (2013: 97) menyatakan sebuah model pembelajaran terkait dengan teori

pembelajaran tertentu. Teori tersebut dikembangkan melalui tahapan

pembelajaran, sistem soisal, prinsip reaksi, dan sistem pendukung untuk

membangun/mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan sumber

belajar.
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Sebelum menentukan model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru dalam

memilihnya, adalah  sebagai berikut.

1. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai;

2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran;

3. Pertimbangan dari sudut peserta didik;

4. Pertimbangan lainnya yang bersifat non teknis

(Rusman, 2011: 133-134).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

merupakan hal yang sangat penting bagi para guru untuk memudahkan

pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga tujuan pembelajaran yang hendak

dicapai dalama proses pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai dengan yang

diharapkan. Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang dipilih dan

dipergunakan dengan baik oleh guru dapat mendorong siswa untuk aktif

mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas.

Pemilihan model pembelajaran harus dilandaskan pada pertimbangan

menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang tidak hanya menerima secara

pasif apa yang disampaikan oleh guru. Guru harus menempatkan siswanya

sebagai insan yang secara alami memiliki pengalaman, pengetahuan, keinginan,

dan pikiran yang dapat dimanfaatkan untuk belajar, baik secara individual maupun

berkelompok.
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2.7.1 Model Pembelajaran Kooperatif

Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme. Hal

ini terlihat pada salah teori Vigotsky yaitu penekanan pada hakikat sosiokultural

dari Vigotsky yakni bahwa fase mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul

pada kerjasama antara individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi terserap

dalam individu tersebut (Rusman, 2011: 209. Pada dasarnya pendekatan teori

konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana siswa harus

secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks,

memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu.

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang

diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada

perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang

di dalamnya  setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri

dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain

(Huda, 2014: 29).

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut, dapat disimpulkan teori yang

melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme. Pada dasarnya

pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana

siswa harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi

yang kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya

bila perlu. Aktivitas pembelajaran kooperatif adalah kelompok yang diorganisir

oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi

secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya  setiap
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pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk

meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan bentuk pembelajaran

dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan

struktur kelompok yang bersifat heterogen. Sesuai dengan pendapat Sanjaya

dalam Rusman, (2011: 203) yang menyatakan bahwa Cooperative learning adalah

kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model

pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh

siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang telah dirumuskan.

“Pembelajaran kooperatif biasanya menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil selama beberapa minggu atau bulan ke depan untuk
kemudian diuji secara individual pada hari ujian yang telah ditentukan.
Sebelumnya, kelompok-kelompok siswa in diberi penjelasan/pelatihan
tentang:1) bagaimana menjadi pendengar yang baik; 2) bagaimana memberi
penjelasan yang baik; 3) bagaimana mengajukan pertanyaan dengan baik,
dan 4) bagaimana saling membantu dan menghargai satu sama lain dengan
cara-cara yang baik pula (Huda, 2014: 32-33).”

Pembelajaran cooperative mewadahi bagaimana siswa dapat bekerja sama dalam

kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama. Situasi kooperatif merupakan

bagian dari siswa untuk mencapai tujuan kelompok, siswa harus merasakan bahwa

mereka akan mencapai tujuan, maka siswa lain dalam kelompoknya memiliki

kebersamaan, artinya tiap anggota kelompok bersikap kooperatif dengan sesama

anggota kelompoknya.
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Hasil studi Johnson (2001: 133) menyebutkan ada lima elemen yang mendukung

proses pembelajaran kooperatif sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai

dengan optimal. Kelima elemen tersebut antara lain.

1. Rasa saling membutuhkan.
Dalam metode pembelajaran yang kooperatif diharapkan setiap siswa
memiliki rasa saling membutuhkan satu sama lain. Pembelajaran yang
dilakukan tidak sekedar berupa kelompok, namun merupakan sebuah tim
yang mengharapakan keberhasilan dari kegiatan di kelas. Situasi di atas
akan merubah pandangan siswa bahwa metode belajar kooperatif tidak
hanya menguntungkan kelompok saja, melainkan juga masing-masing
anggota kelompok (hubungan timbal balik).

2. Interaksi tatap muka.
Interaksi tatap muka terjadi pada saat siswa menghidupkan dan
memfasilitasi suasana diskusi dengan kelompok lain agar tujuan
pembelajaran tercapai. Dalam hal ini setiap siswa atau kelompok dapat
memberi masukan terhadap hal-hal yang menjadi kekurangan pada
kelompok lain demikian sebaliknya.

3. Tanggung jawab individu.
Masukan maupun kritik dari siswa atau kelompok lain harus
dipertanggungjawabkan oleh siswa yang bersangkutan dengan harapan
terjadi peningkatan kualitas diri terhadap tugas yang diberikan. Dalam
metode pembelajaran ini sikap apatis dan tidak peduli harus dihindari. Para
siswa harus berperan aktif dan memberikan kontibusi terhadap kelompok.
Hal ini juga untuk meminimalkan potensi social loafing yang terjadi pada
situasi pembelajaran. Tanggung jawab individu dapat ditingkatkan melalui
cara berikut.
a. Membuat kelompok dengan anggota yang terbatas (kelompok kecil).
b. Memberikan tes individu terhadap para siswa.
c. Mempresentasikan tugas kelompok dengan urutan yang acak.
d. Mengamati peran anggota di dalam kelompok.
e. Saling memberikan tugas antar kelompok.
f. Meminta setiap siswa mengajarkan apayang ia kuasai kepada siswa

yang lain.
4. Keterampilan sosial.

Seperti yang sudah dijelaskan di bagian awal bahwa keterampilan sosial
memainkan peranan penting dalam pembelajaran kooperatif. Keterampilan
sosial merupakan landasan fundamental terhadap proses pembelajaran
kooperatif. Keterampilan sosial pada metode pembelajaran ini sangat
diperlukan ketika para siswa memberikan masukan dan kritik kepada
kelompok lain dengan tujuan agar tugas-tugas yang diberikan dapat tercapai
dengan optimal.

5. Proses di dalam kelompok.
Proses dalam grup merupakan penilaian terhadap bagaimana gaya para
siswa pada saat mereka berinteraksi dalam proses pembelajarn kooperatif
apakah efektif atau tidak. Apabila dirasa tidak efektif, pendidik dapat segera
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melakukan tindakan, apakah memodifikasi atau mengganti gaya interaksi
siswa agar hasil pembelajaran dapat tercapai. Proses di dalam kelompok
sangat dipengaruhi oleh karakteristik siswa dalam kelas tersebut.

Menurut Sani, (2013: 131)  menyatakan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif

adalah melatihkan keterampilan sosial seperti tenggang rasa, bersikap sopan

terhadap teman, mengkritik ide orang lain, berani mempertahankan pikiran yang

logis dan berbagai keterampilan yang bermanfaat untuk menjalin hubungan

interpersonal. Pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik atau ciri-ciri sebagai

berikut: (1) pembelajaran secara tim, (2) didasarkan pada manajemen kooperatif,

(3) kemauan untuk bekerja sama dan (4) keterampilan bekerja sama.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut.

1. Tahap 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa
2. Tahap 2: Menyajikan Informasi
3. Tahap3:Mengorganisasikan Siswa ke dalam Kelompok-kelompok Belajar
4. Tahap 4: Membembing Kelompok Bekerja dan Belajar
5. Tahap 5 : Evaluasi
6. Tahap 6 : Memberikan Penghargaan (Rusman, 2011: 211).

Konsekuensi positif dari pembelajaran ini adalah siswa diberi kebebasan untuk

terlibat secara aktif dalam kelompok mereka.  Dalam lingkungan pembelajaran

kooperatif, siswa harus menjadi partisipan aktif dan melalui kelompoknya, dapat

membangun komunitas pembelajaran (learning community) yang saling

membantu antar satu sama lain (Huda, 2014: 33).

Pembelajaran kooperatif dapat dikatakan berhasil jika peserta didik dapat

mencapai tujuan mereka dengan saling membantu. Setiap peserta didik memiliki

andil dalam menyumbang pencapaian tujuan. Tujuan pembelajaran kooperatif
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yang perlu dicapai adalah penguasaan pengetahuan akademik, penerimaan

terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan sosial    (Sani, 2013: 132).

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan pembelajaran

cooperative mewadahi bagaimana siswa dapat bekerja sama dalam kelompok,

tujuan kelompok adalah tujuan bersama. Situasi kooperatif merupakan bagian dari

siswa untuk mencapai tujuan kelompok, siswa harus merasakan bahwa mereka

akan mencapai tujuan, maka siswa lain dalam kelompoknya memiliki

kebersamaan, artinya tiap anggota kelompok bersikap kooperatif dengan sesama

anggota kelompoknya. Pembelajaran kooperatif dapat dikatakan berhasil jika

peserta didik dapat mencapai tujuan mereka dengan saling membantu. Setiap

peserta didik memiliki andil dalam menyumbang pencapaian tujuan. Tujuan

pembelajaran kooperatif yang perlu dicapai adalah penguasaan pengetahuan

akademik, penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan

sosial

2.8 Model Pembelajaraan Kooperatif Group Investigations (GI)

2.8.1 Konsep Model Pembelajaraan Kooperatif Group Investigations

“Group Investigations memiliki akar filosofis, etis, psikologis penulisan sejak
awal tahun abad ini. Yang paling terkenal di antara tokoh-tokoh terkemuka dari
orientasi pendidikan adalah John Dewey. Pandangan Dewey terhadap
kooperatif di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat untuk bisa menghadapi
berbagai masalah kehidupan yang demokrasi. kelas adalah sebuah tempat
kreatifitas kooperatif di mana guru dan murid membangun proses pembelajaran
yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai pengalaman,
kapasitas, dan kebutuhan masing-masing. pihak yang belajar adalah partisipan
aktif dalam segala aspek kehidupan sekolah, membuat keputusan yang
menentukan tujuan terhadap apa yang mereka kerjakan. Kelompok dijadikan
sebagai sarana sosial dalam proses ini. Rencana kelompok adalah satu metode
untuk mendorong keterlibatan maksimal para siswa (Slavin, 2005: 214-215).”
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Model ini dikembangkan berdasarkan metode yang dikembangkan oleh Sharan

dan Lazarowitz, yang fokus pada upaya penyelesaian masalah secara kelompok.

peserta didik memperoleh informasi, menganalisis informasi, memberikan ide,

dan secara bersama menyelesaikan masalah atau produk. Produk yang dihasilkan

oleh suatu kelompok mungkin berbeda dengan kelompok yang lain (Sani, 2013:

138).

“Sebuah model investigasi-kooperatif dari pembelajaran di kelas diperoleh dari
premis bahwa baik domain sosial maupun intelektual proses pembelajaran
sekolah melibatkan nilai-nilai yang didukungnya. GI tidak dapat
diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak mendukung
dialog interpersonal atau yang tidak memperhatikan dimensi rasa sosial dari
pembelajaran di dalam kelas. Komunikasi dan interaksi kooperatif di antara
teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan. aspek rasa sosial
dari kelompok, pertukaran intelektualnya dan maksud dari subjek yang
berkaitan dengannya dapat bertindak sebagai sumber-sumber penting (Slavin,
2005: 215).”

Group Investigations merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif

yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri

materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang

tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui

internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik

maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para

siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam

keterampilan proses kelompok. Model Group Investigations dapat melatih siswa

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa secara

aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.
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Guru lebih berperan sebagai konselor, konsultan, sumber kritik yang konstruktif.

Peran tersebut ditampilkan dalam proses pemecahan masalah, pengelolaan kelas,

dan pemaknaan perseorangan. Peranan guru terkait dengan proses pemecahan

masalah berkenaan dengan kemampuan meneliti apa hakikat dan fokus masalah.

Pengelolaan ditampilkan berkenaan dengan kiat menentukan informasi yang

diperlukan dan pengorganisasian kelompok untuk memperoleh informasi tersebut.

Pemaknaan perseorangan berkenaan dengan inferensi yang diorganisasi oleh

kelompok dan bagaimana membedakan kemampuan perseorangan. Sarana

pendukung model pembelajaran ini adalah: lembaran kerja siswa; bahan ajar;

panduan bahan ajar untuk siswa dan untuk guru; peralatan penelitian yang sesuai;

meja dan kursi yang mudah dimobilisasi atau ruangan kelas yang sudah ditata

untuk itu.

Slavin (2005: 215-218) mengemukakan hal penting untuk melakukan model

Group Investigations adalah sebagai berikut.

1. Membutuhkan Kemampuan Kelompok
Di dalam mengerjakan setiap tugas, setiap anggota kelompok harus mendapat
kesempatan memberikan kontribusi. Dalam penyelidikan, siswa dapat
mencari informasi dari berbagai informasi dari dalam maupun di luar
kelas.kemudian siswa mengumpulkan informasi yang diberikan dari setiap
anggota untuk mengerjakan lembar kerja.
2. Rencana Kooperatif
Siswa bersama-sama menyelidiki masalah mereka, sumber mana yang
mereka butuhkan, siapa yang melakukan apa, dan bagaimana mereka akan
mempresentasikan proyek mereka di dalam kelas.
3. Peran Guru
Guru menyediakan sumber dan fasilitator. Guru memutar diantara kelompok-
kelompok memperhatikan siswa mengatur pekerjaan dan membantu siswa
mengatur pekerjaannya dan membantu jika siswa menemukan kesulitan
dalam interaksi kelompok.
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Para guru yang menggunakan metode Group Investigations umumnya membagi

kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan

karakteristik yang heterogen, (Trianto, 2012: 59). Pembagian kelompok dapat

juga didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu

topik tertentu. Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki, melakukan

penyelidikan yang mendalam atas topik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan

dan mempresentasikan laporannya di depan kelas.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan Group

Investigations merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang

menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi

(informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia,

misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet. Siswa

dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk

mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses

kelompok.

2.8. 2 Langkah-langkah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group
Investigation

Menurut Joyce dan Weil dalam Sani (2013: 105-106), Model Pembelajaran

Investigasi Kelompok sebagai berikut.

1. Sintaks.
 Fase 1 : dihadapkan dengan situasi atau sebuah teka-teki (direncanakan

maupun tidak direncanakan
 Fase 2 : eksplorasi reaksi terhadap situasi
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 Fase 3 : merumuskan tugas dan organisasi belajar (definisi
permasalahan, peran, tugas dan sebagainya)

 Fase 4 : belajar mandiri dan  berkelompok
 Fase 5 : menganalisis kemajuan dan proses belajar
 Fase 6 : melakukan aktivitas berulang (siklus)
2. Sistem Sosial.
Pembelajaran ini didasarkan pada proses demokrasi dan keputusan kelompok.
Suasana harus mendukung kegiatan belajar, di mana negosiasi dibutuhkan oleh
peserta didik. Pembelajaran dilakukan untuk membangun iklim kooperatif dalam
melakukan penyelesaian masalah secara demokratis.
3. Prinsip Reaksi.
Guru bertindak sebagai fasilitator dengan membantu peserta didik dalam
merumuskan rencana, melaksanakan proses, mengatur kerja kelompok, dan
sebagainya. Peserta didik menentukan jenis informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan maslah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data serta
mengevaluasi hasil yang diperoleh secara kelompok.

4. Sistem Pendukung.
Lingkungan belajar harus dapat merespon atau mendukung kebutuhan peserta
didik.

5. Dampak.
Deskripsi dampak instruksional dan pengiring model pembelajaran investigasi
berkelompok, sebagai berikut.

Gambar 2. Dampak Model Pembelajaran Investigasi Kelompok
(Joyce dan Weil dalam Sani, 2013: 105-106)
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Menurut Slavin (2005: 218) dalam Group Investigation para murid bekerja

melalui enam tahap sebagai berikut.

1. Grouping (menetapkan jumlah anggota kelompok menentukan sumber,
memilih topik, merumuskan permasalahan),

2. Planning (menetapkan apa yang akan dipelajari, bagaimana mempelajari,
siapa melakukan apa, apa tujuannya),

3. Investigation (saling tukar informasi dan ide, berdiskusi, klarifikasi,
mengumpulkan informasi, menganalisis data, membuat inferensi),

4. Organizing (anggota kelompok menulis laporan, merencanakan presentasi
laporan, penentuan penyaji, moderator, dan notulis),

5. Presenting (salah satu kelompok menyajikan, kelompok lain mengamati,
mengevaluasi, mengklarifikasi, mengajukan pertanyaan atau tanggapan), dan

6. Evaluating (masing-masing siswa melakukan koreksi terhadap laporan
masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas, siswa dan guru berkolaborasi
mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan, melakukan penilaian hasil
belajar yang difokuskan pada pencapaian pemahaman.

Sharan dalam Tukiran (2013: 76-79) menjelaskan bahwa keempat fitur investigasi

kelompok tersebut dapat digabungkan ke dalam model enam tahap.

Tabel 5. Tahapan Proses Pembelajaran dan Peran Guru dalam Model
Pembelajaran Investigasi Kelompok.

Proses Pembelajaran Peran Guru
Tahap 1: Menentukan subtema dan

menysunnya dalam kelompok
penelitian.

1. Memeriksa pilihan
2. Mengaitkan pengetahuan pribadi dengan

masalah
3. Memilih peryanyaan-pertanyaan
4. Menentukan subtema

1. Memimpin diskusi penelitian
2. Menyediakan materi dasar
3. Memfasilitasi kepekaan terhadap

masalah
4. Mengoordinasi penyusunan subtema

pilihan untuk diselediki
Tahap 2: Kelompok merencanakan

penelitian mereka.
1. Perencanaan kooperatif
2. Membuat peremcanaan
3. Menjelaskan pemikiran kepada teman

kelompok
4. Mengantisipasi apa yang akan mereka

pelajari
5. Memilih sumber-sumber yang relevan

1. Membantu kelompok-kelompok
merumuskan rencana realita

2. Membantu menjaga norma kooperatif
3. Membantu kelompok menemukan

sumber-sumber yang tepat
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Lanjutan Tabel 5….

Proses Pembelajaran Peran Guru
Tahap 3: Kelompok melakukan

Penelitian.
1. Menentukan informasii dan beragam

sumber
2. Membandingkan dan mengevaluasi

relevansi sumber
3. Menjelaskan, memperluas, dan

menyaring pengetahuan, serta membuat
informasi

4. Merumuskan jawaban pertanyaan

1. Membantu dengan keterampilan
meneliti

2. Membantu memeriksa sumber-
sumber

3. Membantu menemukan hubungan
baru di antara sumber-sumber

4. Membantu menjaga norma-norma
interaksi kooperatif

Tahap 4: Kelompok merenakan persentasi
1. Menentukan gagasan utama dari

temuan-temuan yang ada.
2. Menjelaskan, membandingkan,

mengevaluasi temuan-temuan.
3. Menghubungkan temuan dengan

masalah umum.
4. Menuntaskan bagaimana menyajikan

temuan.

1. Menyusun rencana kelompok.
2. Bertemu dengan komite pelaksana
3. membantu memperoleh materi.
4. Memastikan bahwa semua anggota

kelompok berpartisipasi.

Tahap 5: Kelompok melakukan
persentasi.

1. Menunjukkan manfaat pengetahuan
2. Mengevaluasi kejelasan, daya tarik dan

relevansi persentasi
3. Membuat hubungan baru antara sub

tema

1. Mengoordinaasi persentasi kelompok
2. Mengarahkan komentar diskusi siswa
3. Membuat aturan-aturan untuk

membuat komentar
4. Mengarahkan penyimpulan diskusi
5. Menunjukkan hubungan di antar

subtema

Tahap 6: Guru dan siswa mengevaluasi
proyek mereka.

1. Mengevaluasi gagsan hasil penelitian
2. Mengevaluasi pengetahuan
3. Menggabungkan semua temuan

kelompok
4. Memperlihatkan prestasi sebagai

peneliti dan sebagai anggota kelompok

1. Mengevaluasi pemahaman atas
gagasan utama

2. Mengevaluasi pengetahuan atas kafta
dan istilah baru

3. Mengevaluasi penggabungan semua
tema kelompok

4. Memfasilitasi refleksi siswa tentang
proses dan isi penelitian.

Sumber: (Tukiran, 2013: 76-79).

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, terlihat tahapan-tahapan aktivitas

selama proses pembelajaran dan peran guru dalam model pembelajaran Group

Investigations. Tahap pertama, kelas menentukan subtema dan menyusunnya
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dalam kelompok penelitian. Tahap kedua, kelompok merencanakan penelitian.

Tahap ketiga, kelompok melakukan penelitian. Tahap keempat, kelompok

merencanakan persentasi. Tahap kelima, kelompok melakukan persentasi. Tahap

keenam, Guru dan siswa mengevaluasi proyek mereka.

Menurut Setiawan (2010: 9) mendeskripsikan beberapa kelebihan dan kelemahan

dari pembelajaran GI, yaitu sebagai berikut.

a. Kelebihan.
1. Secara Pribadi
 Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas.
 Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif.
 Rasa percaya diri dapat lebih meningkat.
 Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah.
2. Secara Sosial / Kelompok
 Meningkatkan belajar bekerja sama
 Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru
 Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis
 Belajar menghargai pendapat orang lain
 Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan

.b. Kelemahan.
1. Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan.
2. Sulitnya memberikan penilaian secara personal.
3. Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran Group

Investigations (GI) untuk diterapkan pada suatu topik yang menuntut siswa
untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami sendiri.

4. Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif.

2.9 Beach Ball

Metode Beach Ball mirip dengan Talking Stick atau Talking Doll, namun

perbedaannya terletak pada cara menyampaikan bola. Sama seperti metode talking

stick/doll, metode ini digunakan untuk meningkatkan partisipasi peserta didik

dalam berbicara dan mencegah peserta didik tertentu memonopoli pembicaraan

Prosedur  yang diterapkan dalam Beach Ball adalah sebagai berikut.
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1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan topik yang akan didiskusikan.

Guru menyampaikan aturan dalam melakukan diskusi dengan menggunakan

Beach Ball.

2. Guru mempersiapkan sebuah bola, kemudian memberikannya kepada seorang

peserta didik yang diminta untuk mulai mendiskusikan topik yang telah

ditetapkan.

3. Pesesta didik lain yang ingin berbicara harus mengangkat tangan untuk

meminta bola dan berbicara jika bola telah dipegangnya.

4. Diskusi dilanjutkan sampai batas waktu yang ditetapkan atau beberapa

konsep penting telah disampaikan oleh peserta didik.

5. Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan.

6. Guru melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran (Sani, 2013: 233-234).

2.10 Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Beach Ball Group
Investigations

Model pembelajaran, dipandang paling punya peran strategis dalam upaya

mendongkrak keberhasilan proses belajar mengajar. Karena ia bergerak dengan

melihat kondisi kebutuhan anak didik, sehingga guru diharapkan mampu

menyampaikan materi dengan tepat tanpa mengakibatkan siswa mengalami

kebosanan. Namun sebaliknya, siswa diharapkan dapat tertarik dan terus tertarik

mengikuti pembelajaran, dengan keingintahuan yang berkelanjutan.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur

sistematik yang dkembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam

mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar (Sani,
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2013: 89). Desain sistem pembelajaran, model biasanya menggambarkan langkah-

langkah atau prosedur yang perlu ditempuh untuk menciptakan aktivitas

pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. Jadi suatu model dalam

pengembangan pembelajaran adalah suatu proses yang sistematik dalam desain,

konstruksi, pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi sistem pembelajaran.

Model Pembelajaran Kooperatif Beach Ball Group Investigations merupakan

modifikasi model pembelajaran kooperati GI dengan menggunakan permainan

Beach Ball yaitu dengan menggunakan bola. Hal ini bertujuan untuk

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam berbicara dan mencegah peserta

didik tertenrtu memonopoli pembicaraan dan mencegah kejenuhan dalam kegiatan

belajar.

Pemilihan modifikasi kedua model tersebut didasari pendapat Sani, (2013: 131)

yaitu pada umumya keberhasilan kelompok ditentukan oleh kontribusi individu

dalam pembelajaran kooperatif. Hal ini dilakukan agar semua anggota kelompok

bertanggung jawab dalam belajar. Pembelajaran kooperatif juga dapat digunakan

untuk meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanana sosial, memudahkan peserta

didik melakukan penyesuaian sosial, menghilangkan sifat mementingkat diri dari

penyesuaian sosial dan meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang

perbedaan.

Model  pembelajaran kooperatif Beach Ball Group Investigations terdiri dari 6

tahapan, sebagai berikut.

1. Berbagi Informasi mengenai subtema yang akan dipilih menjadi topik

penelitian.
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2. Melakukan perencanaan mengenai penelitian sesuai dengan topik

kelompok.

3. Melakukan investigasi sesuai dengan rencana penelitian.

4. Mendiskusikan dan mempersentasikan hasil penelitian kelompok.

5. Mengeluarkan bola sebagai tanda kesempatan berbicara.

6. Evaluasi berupa lembar penilaian pengamatan keterampilan sosial dan tes

menggunakan soal pilihan jamak.

Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Beach Ball Group

Investigations adalah sebagai berikut.

1. Berbagi Informasi Mengenai Subtema Yang Akan Dipilih Menjadi
Topik Penelitian

Tujuan:

a. menganalisis tema pokok dan menentukan subtema yang akan menjadi topik

penelitian (ranah kognitif).

b. menstimulus siswa untuk saling berinteraksi , mendengar dan berbicara

bergiliran, (ranah afektif).

c. mencatat setiap saran dan melaksanakan  kegiatan diskusi dengan baik (ranah

psikomotorik).

Langkah-langkah Kegiatan:

a. guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa.

b. guru menampilkan isu utama yang akan dibahas yaitu masalah ketenagakerjaan
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c. siswa berdiskusi dan mengemukakan pendapat mengenai beberapa

permasalahan terkait ketenagakerjaan dan mencatat hal-hal yang telah

dikemukakan.

d. siswa mengkategorikan beberapa tema lalu bergabung dengan kelompok yang

sesuai (1 kelompok berjumlah 5 siswa).

2. Melakukan perencanaan mengenai penelitian sesuai dengan topik
kelompok

Tujuan:

a. merencanakan penelitian dengan membuat pertanyaan 5W+1H (ranah

kognitif).

b. menstimulus siswa untuk saling berinteraksi dan bekerja sama (ranah afektif).

c. menjalankan kegiatan dengan baik (ranah psikomotorik).

Langkah-langkah Kegiatan:

a. siswa bergabung dengan kelompoknya menyusun rencana kegiatan

penelitian.

b. mendiskusikan tema yang diperoleh dengan menggunakan kalimat tanya: apa,

siapa, dimana, kapan, yang mana dan bagaimana langkah-langkah

menyelesaikan tema yang dipilih.

c. siswa memilih sumber-sumber yang relevan guna menunjang kegiatan

penelitian.

3. Melakukan investigasi sesuai dengan rencana penelitian

Tujuan:

a. menelaah, dan mencari jawaban mengenai permasalahan tema yang di pilih(

ranah kognitif).
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b. menstimulus siswa untuk berinteraksi, berkomunikasi, bekerja sama, saling

menghargai ( ranah afektif).

c. melaksanakan investigasi dengan berbagai sumber informan(ranah

psikomotorik.

Langkah-langkah Kegiatan:

a. kelompok mulai berbagi tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan.

b. masing-masing siswa mencari jawaban atau solusi mengenai permasalahan

topik penelitian dari berbagai sumber, misalnya bertanya kepada guru,

membaca di perpustakaan, bertanya kepada teman.

c. setelah mendapatkan jawaban, siswa kembali ke dalam kelompoknya dan

bertukar pikiran serta mendiskusikan hasil dari investigasi yang telah

dilakukan masing-masing anggota kelompok.

d. siswa mulai merumuskan jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan

pada tahapan kedua.

4. Mendiskusikan dan mempersentasikan hasil penelitian kelompok

Tujuan:

a. mendiskusikan, mensintesis  dan menyajikan laporan untuk persentasi (ranah

kognitif).

b. menstimulus siswa untuk berinteraksi, bekerja sama dalam tim, saling

menghargai, berdiskusi (ranah afektif).

c. melaksanakan persentasi dengan baik (ranah psikomotorik).

Langkah-langkah Kegiatan:

a. setelah selesai mendiskusikan dan bertukar pikiran, kelompok mulai

merencanakan apa dan bagaimana laporan hasil investigasi.
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b. kelompok mensintesis atau menyimpulkan semua gagasan menjadi laporan

singkat.

c. sebelum memulai persentasi, guru membagikan 5 bola untuk setiap

kelompok, masing-masing anggota kelompok mendapatkan 1 bola.

d. kelompok mempersentasikan hasil laporan.

5. Mengeluarkan bola sebagai tanda kesempatan berbicara

Tujuan:

a. mendiskusikan, mengemukakan pendapat dan menjawab setiap pertanyaan

yang diajukan oleh kelompok lain (ranah kognitif).

b. menstimulus siswa untuk berinteraksi, bekerja sama dalam tim, saling

menghargai, berdiskusi, mendengar dan mengakomodasi semua pendapat

(ranah afektif).

c. melaksanakan persentasi dengan baik (ranah psikomotorik).

Langkah-langkah Kegiatan:

a. pada saat kelompok mempersentasikan, kelompok lainnya mendengarkan

hasil laporan dan mencatat kekurangan pada kelompok yang sedang

persentasi.

b. pada sesi diskusi, dibuka dua termin pertanyaan, masing-masing termin 3

penanya.

c. ketika ingin bertanya, siswa kelompok m wajib mengeluarkan satu bola,

begitu juga dengan siswa yang menjawab.

d. apabila siswa sudah mengeluarkan 1 bola, berarti habis kesempatannya untuk

bertanya dan menjawab. siswa tersebut diperbolehkan bertanya dan

menjawab, ketika semua anggota dalam kelompok sudah mengeluarkan bola.
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e. semakin banyak bola yang dikeluarkan semakin besar jumlah nilai yang

diperoleh dalam kelompok tersebut.

6. Evaluasi

Tujuan:

a. mengevaluasi hasil persentasi (ranah kognitif).

b. menstimulus siswa untuk berinteraksi, bekerja sama dalam tim, saling

menghargai, berdiskusi (ranah afektif).

c. melaksanakan kegiatan dengan baik (ranah psikomotorik).

Langkah-langkah Kegiatan:

a. guru memberikan kesempatan wakil kelompok untuk menceritakan

pengalaman atau kesulitan yag dijumpai ketika proses penelitian berlangsung.

b. guru dan siswa melakukan evaluasi bersama mengenai hasil persentasi.

c. guru memberikan soal sebagai post-test dan selama kegiatan berlangsung

guru menggunakan lembar pengamatan keterampilan sosial.

d. guru menyimpulkan hasil persentasi  dan memberitahukan materi yang akan

dipelajari selanjutnya.

2.11 Kerangka Pikir Penelitian

Program pembelajaran adalah langkah-langkah pembelajaran yang dirancang oleh

guru untuk mencapai kompetensi melalui pengembangan kurikulum yang sesuai

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Proses pembelajaran merupakan

kegiatan yang paling pokok dalam upaya mencapai kompetensi suatu mata

pelajaran. Keberhasilan kegiatan pembelajaran akan menghasilkan output yang

berkualitas. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian kompetensi siswa banyak
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bergantung bagaimana proses pembelajaran dirancang dan dijalankan secara

profesional.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasiln proses pembelajaran,

faktor yang paling berpengaruh adalah peran guru, kondisi siswa, model

pembelajaran, lingkungan belajar, dan sistem yang memadai. Pemilihan model

pembelajaran memiliki peran penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif.

Model pembelajaran Beach Ball Group Investigations adalah model pembelajaran

hasil dari modifikasi antara model investigasi kelompok dengan permainan

menggunakan bola kecil berwarna-warni. Model pembelajaran ini melibatkan

semua  siswa secara aktif dan optimal dalam proses pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan keterampilan sosial.

Gambar 3.
Kerangka Pikir Penelitian Pengembangan
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2.12 Penelitian Yang Relevan

Adapun bebearapa Penelitian yang relevan untuk mendukung penelitian ini

sebagai berikut.

1. Adinata (2013) dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Group

Investigatios Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Ekonomi. Hasil perhitungan statistik menunjukkan dari rata-rata hasil post-

test kelas kontrol 64,29 persen dan rata-rata hasil post-test kelas eksperimen

69,82 persen. Hal ini berarti proses belajar mengajar dengan memberikan

perlakuan berupa pembelajaran Group Investigations lebih efektif daripada

model konvensional untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Ekonomi.

2. Made (2014) dengan judul Peningkatan Keterampilan Sosial Dan Hasil

Belajar IPS Melalui Model kooperatif TGT Di SMPN 1 Secang. Hasil

Penelitian menunjukkan terdapat peningkatan terhadap keterampilan sosial

dan hasil belajar IPS setelah diterapkan model kooperatif TGT dengan variasi

permainan. Peningkatan keterampilan sosial dapat dibuktikan bahwa sebelum

tindakan rata-rata keterampilan sosial 46,88, setelah akhir Siklus 1 rata-rata

keterampilan sosial peserta didik meningkat menjadi 72,66, setelah akhir

Siklus 2 meningkat lagi menjadi menjadi 80,78. Peningkatan hasil belajar

peserta didik dapat dibuktikan dari prosentase ketuntasan klasikal dari kondisi

awal hanya 40,62% , menjadi 78,12% di akhir siklus I dan akhir siklus II

meningkat lagi menjadi 87,5%.



86

3. Maryani (2009) dengan judul Pengembangan Program Pembelajaran IPS

Untuk Peningkatan Keterampilan Sosial. Hasil pengembangan menyimpulkan

bahwa keterampilan sosial tidak hanya dapat dikembangkan melalui materi

saja tetapi melalui metode, media dan model pembelajaran. Metode dan

model pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan keterampilan sosial

adalah model pembelajaran kooperatif.

4. Tamba (2012) dengan judul Penerapan Strategi Beach Ball Untuk

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 2

SMAN 5 Medan Tahun Pelajaran 2011/2012. Hasil penelitian menunjukkan

terjadi peningkatan motivasi siswa pada siklus I hanya rata-rata 62,51persen

menjadi 90,48persen pada siklus II. Dari hasil analisis tersebut, peningkatan

motivasi sebesar 27,94persen. Sedangkan hasil tes yang dilaksanakan,

terdapat peningkatan hasil belajar siswa yaitu dari 42 siswa hanya 28

(66,67persen) siswa yang tuntas belajar pada siklus I menjadi 37 siswa

(88,09persen) pada siklus II, berarti meningkat sebesar 21,42 persen. Dari

perolehan hasil belajar siswa dan observasi, disimpulkan bahwa dengan

menerapkan Strategi Beach Ball, maka motivasi dan hasil belajar siswa di

kelas XI 2 IPS SMA Negeri 5 Medan dapat meningkat pada pokok bahasan

Jurnal Penyesuaian.
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2.13 HIPOTESIS

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk model pembelajaran

kooperatif Beach Ball Group Investigations. Model pembelajaran ini akan

diterapkan pada mata pelajaran Ekonomi yang diharapkan dapat

meningkatkan keterampilan sosial siswa.

2. Menguji efektivitas produk yang dikembangkan dengan hipotesis penelitian

dirumuskan yaitu pengembangan model pembelajaran kooperatif Beach Ball

Group Investigations efektivitasnya lebih tinggi dari model pembelajaran

Problem Based Learning.


